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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Proyek adalah rangkaian kegiatan yang bersifat sementara, yaitu telah jelas 
titik awal mulai dan selesai yang direncanakan terdapat tujuan dengan sasaran, 
waktu dan biaya yang ditentukan berkaitan dengan suatu pembangunan dan 
infrastuktur tertentu. Manajemen kontruksi sendiri menurut Terry yaitu suatu cara 
kerja yang terdiri dari perencanaan (planning), pergorganisasian (organizing), 
pengerjaan (actuanting), dan pengawasan yang memanfaatkan ilmu pengetahuan 
(science) dan seni (art), tujuan yakni untuk menempuh target yang sudah 
ditentukan. 
Salah satu unsur utama proses pembangunan secara khusus dalam 
menjalankan proyek tenaga kerja, Dimana tenaga kerja seharusnya wajib 
disesuaikan dengan keahlian masing-masing supaya pekerjaan yang dilaksanakan 
secara efektif. Hal ini dikarenakan pekerjaan pada proyek kontruksi yakni padat 
karya yang berarti banyak mengaplikasikan tenaga kerja dan mayoritas pekerjaan 
dilaksanakan secara manual. Bahkan pada umumnya porsi biaya untuk tenaga 
kerja cukup besar yakni berkisar antara 25%-35% dari semua biaya proyek. 
Tenaga kerja dituntun untuk bekerja secara efektif dan tepat waktu sesuai dengan 
waktu, biaya maupun volume pekerjaan yang dijalankan, Hal ini menunjang 
pekerjaan dan melancarkan proses pekerjaan secara keseluruhan. 
Pada proses kontruksi terdapat pekerjaan tahap akhir salah satunya 
pekerjaan pengecetan. Produktivitas pekerjaan pengecetan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain jenis pekerjaan pengecetan yang dilakukan melibatkan 
tenaga kerja, peralatan yang di gunakan, kondisi lingkungan kerja dan metode 
kerja yang di pakai. Tetapi dalam pelaksanaan proyek kontruksi dimana poin 
produktivtas yang efektif sungguh - sungguh berdampak contoh aktivitas yang 
menyebabkan pekerjaan yang tak layak dengan tugasnya menganggur, ngobrol, 
makan, merokok, istirahat, yang dikerjakan di luar jam kerja. Kecuali aktivitas -
2 
 
aktivitas yang demekian. Variable lain yang memberi pengaruh produktivitas 
antara lain yakni faktor usia, tingkat pendidikan/pelatihan, komposisi pekerjaan 
dan upah. 
Sampai saat ini informasi tingkat produktivitas pekerja kontruksi masih 
terjadi kendala tersendiri bagi pihak yang melaksanakan kegiatan dalam hal biaya, 
Usaha untuk memendarkan tender dan  sebagai acuan  pelaksanaan pekerjaan. 
Dari latar belakang tersebut peneliti mengambil kesimpulan untuk meneliti 
produktivitas pekerja berdasarkan tingkat efektifitas dalam bekerja (Labour 
Ulitilization Rate) pada pelaksanaan proyek. Dari hasil penelitian akan diketahui 
hal-hal yang mempengaruhi kinerja sumber daya manusia, khususnya pada 
pekerjaan pengecetan sehingga dapat menjadi bahan evaluasi yang akan 
mendukung kelancaran dan keberhasilan proyek. 
Adapun metode yang digunakan dalam pengukuran produktivitas, salah 
satunya productivity rating, dimana aktivitas pekerja diklasifikasikan dalam 3 hal, 
yaitu Essential Contributory work, Effective work, dan not useful. Sedangkan 
untuk pengukuran pengolahan data variable yang mempengarahui produktivitas 
tenaga kerja dugunakan dengan cara memperoleh data mengelolah data penelitian 
ini akan dilaksanakan pada pembangunan Gedung Kuliah Bersama (GKB 4) 
lokasi pembangunan, bertempat di Jl. Raya Tlogomas No. 246 Desa Landungsari, 
Kelurahan Kalisongo Kec. Dau Kab. Malang (Kampus III Universitas 
Muhammadiyah Malang). Hasil penelitian akan dituliskan dalam skripsi berjudul 
“ Analisa Produktivitas dan Faktor yang Mempengarahui Kinerja Tukang 
Pada Pekerjaan Pengecetan dengan Metode Productivity Rating” (Studi 
Kasus : Gedung Kuliah Bersama Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti adalah: 
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1. Mencari besar produktivitas pekerja pengecetan pada kontuksi pembangunan 
Gedung pasca sarjana (GKB 4) Universitas Muhammadiyah Malang 
menggunakan Metode Productivity Rating? 
2. Adakah pengaruh Produktivitas pekerja terhadap scheduling? 
3. Adakah pengaruh umur, tingkat pendidikan/pelatihan, komposisi pekerja, dan 
upah pada pekerjaan pengecetan? 
4. Mencari variabel mana yang paling berpengaruh pada produktivitas pekerja 
pengecetan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, yakni 
1. Mencari berapa besar tingkat produktivitas kelompok pekerja tuang cat pada 
proyek pembangunan Gedung Pasca Sarjana (GKB 4) Universitas 
Muhammadiyah Malang 
2. Untuk mencari pengaruh produktivitas dilapangan terhadap Scheduling. 
3. Untuk mencari pengaruh variable umur, tingkat Pendidikan/pelatihan, 
komposisi pekerja dan upah terhadap tingkat produktivitas tukang pekerjaan 
pengecetan. 
4. Mencari variable mana yang mempunyai pengaruh dominan terhadap 
produktivitas pekerja pengecetan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dalam penulisan dikemukakan 2 kegunaan, yaitu 
1. Untuk mengaplikasikan atau penambahan ilmu yang diperoleh dan 
penambahan literatur mengenai evaluasi kerja pengecetan untuk mendukung 
kelancaran proyek. 
2. Dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan masukan kepada pelaksana 
proyek kontruksi dalam usaha meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 
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1.5 Batasan Penelitian 
1. Objek Penelitian di pada proyek pembangunan Gedung Pasca Sarjana (GKB 
4). 
2. Pengamatan yang diamati difokuskan pada produktivitas tukang yakni 
pekerjaan pengecetan dengan Metode Productivity Rating 
3. Tidak membahas rencana anggaran biaya (RAB) 
4. Penelitian dilakukan antara pukul 08.00-11.30 dan 12.30-16.00 WIB. 
 
 
